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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Usia tua adalah periode terakhir dalam rentan hidup seseorang. Pada fase 

ini, seorang lanjut usia akan menghadapi penurunan keterampilan fisik, mental, 

sosial, dan psikologis. Tidak semua orang dapat mencapai usia tua, sehingga usia 

tua kerap dianggap sebagai “masa emas”. Oleh karena itu, jika seseorang berada 

pada usia lanjut, maka diperlukan lebih banyak upaya untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatannya, agar mereka dapat menikmati usia emas mereka 

dengan sehat, bahagia, dan produktif (Solehati, 2021). 

Terdapat perbedaan batasan usia pada lanjut usia. Menurut Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO), lanjut usia meliputi usia pertengahan (middle age), 

yaitu kelompok usia 45 sampai 59 tahun; usia lanjut (elderly), usia antara 60 

sampai 70 tahun; usia lanjut tua (old), usia antara 71 sampai 90 tahun dan usia 

sangat tua (very old), usia di atas 90 tahun (World Health Organization, 2013). 

Sementara itu, berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 13 tahun 

1998 tentang kesejahteraan lanjut usia, meliputi kelompok early-old, yaitu yang 

berusia antara 56-64 tahun, kelompok young-old khususnya yang berusia antara 

64-74 tahun, dan kelompok old-old yang usia 75 tahun ke atas. 

Menurut Badan Pusat Statistik, Indonesia bakal mendapatkan 63,31 juta 

penduduk lanjut usia pada tahun 2045, yang mencakup sekitar 20% populasi. 

Berdasarkan perkiraan PBB, tingkat populasi lanjut usia di Indonesia akan 

mencapai 25% pada tahun 2050, atau sekitar 74 juta lansia. Komposisi penduduk 

Indonesia diperkirakan akan mengalami pergeseran menuju pendewasaan 

penduduk mulai tahun 2021. Semenjak tahun 2017, proporsi penduduk lanjut usia 

di Indonesia secara keseluruhan lebih besar dibandingkan proporsi anak di bawah 

usia lima tahun. Saat persiapan pra-lansia tidak memadai untuk menyongsong 

masa senja, maka kenaikan jumlah lansia akan menjadi serangan tersendiri. Ini 
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akan menyebabkan lansia di waktu mendatang tidak sehat, aktif, dan produktif 

(Badan Pusat Statistik, 2018). 

Kota Palembang merupakan salah satu kota terbesar di Provinsi Sumatera 

Selatan dan mempunyai jumlah penduduk lanjut usia yang terus meningkat. 

Jumlah penduduk lanjut usia di Kota Palembang berdasarkan jenis kelamin pada 

tahun 2017-2021 disajikan pada tabel 1.1 berikut ini. 

Tabel 1. 1  
Jumlah Lanjut Usia Menurut Jenis Kelamin di Kota Palembang 

Jenis 
Kelamin 

Usia 
Lansia 

Tahun 
2017 

Tahun 
2018 

Tahun 
2019 

Tahun 
2020 

Tahun 
2021 

Perempuan 60-64 23.667 25.228 26.739 28.112 34.293 
65-69 15.906 16.772 17.691 18.864 25.448 
70-74 10.765 11.111 11.504 11.940 15.004 

Laki-laki 60-64 24.106 25.431 26.670 27.790 31.726 
65-69 14.950 16.034 17.166 18.272 23.546 

 70-74 8.553 8.836 9.245 9.821 12.657 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palembang, 2023 

Berdasarkan statistik proporsi lansia di atas, jumlah lansia perempuan 

berusia 60 hingga 64 tahun meningkat dari 23.667 pada tahun 2017 menjadi 

34.293 pada tahun 2021. Jumlah lansia laki-laki berusia 60 hingga 64 tahun 

meningkat dari 24.106 pada tahun 2017 menjadi 31.726 pada tahun 2021. Lansia 

laki-laki mendominasi usia 60-64 tahun, namun jumlah lansia perempuan di usia 

65-69 tahun meningkat, mencapai 15.906 pada tahun 2017 menjadi 25.448 pada 

tahun 2021, dan 10.765 pada tahun 2017 menjadi 15.004 pada tahun 2021. Hal ini 

menunjukkan bahwa usia harapan hidup perempuan lanjut usia lebih panjang 

dibandingkan laki-laki. 

Karena jumlah lansia terus meningkat, diperlukan perhatian khusus untuk 

masyarakat kelompok ini agar mereka dapat hidup lebih lama dan menikmati 

masa senja dengan bahagia dan kualitas hidup yang lebih baik (Andriyanti, 2013). 

Secara biologis, penduduk lanjut usia telah mengalami proses menua, yaitu 

hilangnya kekuatan fisik yang diwujudkan dengan kerentanan yang lebih besar 

terhadap beberapa penyakit yang pada akhirnya dapat menyebabkan kematian. 
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Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa struktur dan fungsi sel, jaringan, dan sistem 

organ berubah seiring bertambahnya usia. Dari sudut pandang ekonomi, populasi 

lansia terkadang dianggap sebagai beban dibandingkan sumber daya 

pembangunan yang potensial. Karena lanjut usia dianggap sudah tidak lagi 

produktif dan harus ditopang oleh generasi muda. Lanjut usia yang masih bekerja 

dianggap memiliki produktifitas yang menurun, sehingga pendapatannya pun ikut 

berdampak menjadi lebih rendah (Affandi, 2009). 

Lanjut usia memiliki risiko tinggi terkena penyakit dan menderita penyakit 

kronis. Mereka juga sering mengalami kesulitan untuk melakukan banyak 

aktivitas. Menurut Menko Kesra yang dikutip oleh (Sari, 2020) pada lanjut usia, 

terdapat tiga pola penyakit utama, yaitu pertama, masalah degeneratif, misalnya 

masalah peredaran darah karena pengerasan saluran darah, kedua, masalah 

metabolisme seperti nyeri sendi, kekurangan darah, dan hipertiroidisme, dan 

terakhir, masalah kesehatan lainnya, seperti peradangan, cedera, dan hilangnya 

nafsu makan. 

Penelitian Azizah dan Hartanti (2016) menemukan bahwa mayoritas lansia 

mengalami stres tingkat sedang. Temuan penelitian ini mendukung konsep bahwa 

lanjut usia sering mengalami stres, kegugupan, dan kesedihan yang kemudian 

dapat menimbulkan permasalahan fisik, mental, dan sosial. Tanda-tanda mental 

yang berhubungan dengan tekanan antara lain adalah sikap mudah tersinggung, 

pemurung, dan sering kali merasa gelisah. Dampak dari lanjut usia yang 

mengalami tekanan adalah menurunnya kepuasan pribadi individu lansia 

penderita hipertensi, misalnya saja di wilayah kerja Puskesmas Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. 

Kemudian Selo, dkk (2017) menemukan mayoritas (40,7%) lansia yang 

berada di Panti Werdha Pangesti Lawang mengalami stres sedang, namun 

mayoritas lansia yang tinggal di luar Panti Werdha Pangesti Lawang (47,6%) 

tidak merasakan stres. Karena lansia yang tidak tinggal bersama keluarga 

mungkin merasa kesepian dan tidak memiliki siapapun yang mendukung mereka. 
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Tekanan yang berlarut sebagian besar dapat menyebabkan gejala kegelisahan, 

ketakutan, kesengsaraan, hilangnya rasa aman, kepercayaan diri terganggu, 

kecemasan, menggigil, jantung berdebar-debar, pusing, kesulitan makan, dan sulit 

tidur. Pada akhirnya, berbagai masalah mental dapat disebabkan oleh ketegangan 

yang tidak masuk akal dan berkepanjangan.  

Meski memiliki berbagai kendala seperti usia, tenaga, dan kesehatan, 

namun hal ini tidak berarti lansia berhenti melakukan aktivitas sehari-hari. Masa 

tua adalah waktu dimana dapat untuk menikmati pengalaman hidup. Dalam waktu 

ini tanggung jawab untuk merawat anak di rumah, menikmati hidup, dan 

memberikan teladan bagi generasi berikutnya adalah fokus utama dari tugas 

perkembangan manusia. Namun, beberapa orang memilih untuk tetap bekerja 

setelah memasuki masa lansia. Kelompok lanjut usia seringkali masih dapat 

menampilkan eksistensi sosial melalui profesi yang tetap mereka lakukan. 

Diantara kelompok lanjut usia tersebut salah satunya melakukan pekerjaan dalam 

sektor informal yaitu  perdagangan di pasar-pasar tradisional (Sari, 2020). 

Pasar tradisional adalah tempat berkumpulnya para pedagang dan pembeli 

untuk bertukar barang dagang, dan bertransaksi. Pasar tradisional menyediakan 

berbagai macam kebutuhan sehari-hari, termasuk makanan pokok, makanan laut, 

buah-buahan, sayur-sayuran, pakaian jadi, barang elektronik, dan sebagainya. 

Pasar tradisional telah lama memainkan peran penting dalam memberdayakan dan 

memperluas pertumbuhan keuangan masyarakat. Pasar tradisional memiliki peran 

penting sebagai tempat masyarakat mendapatkan kebutuhan hidup mereka dan 

menawarkan lapangan kerja yang sangat berguna untuk masyarakat. Karena pasar 

tradisional ada di sektor informal, siapa pun bisa mempunyai peluang berharga 

untuk mendapatkan pekerjaan. Bekerja di pasar tradisional tidak memerlukan 

kualifikasi tambahan apapun. Berbeda dengan sektor formal, ada banyak standar 

yang harus dipenuhi agar memenuhi syarat untuk bekerja, seperti pendidikan, usia, 

dan pengalaman pekerjaan. Untuk beroprasi di sektor informal, yang dibutuhkan 

hanyalah tujuan yang kuat dan sejumlah kecil uang untuk mendirikan sebuah 

usaha (Sari, 2020). 
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Seringkali pasar tradisional dianggap tempat yang kotor dan bau. 

Meskipun terdapat kekurangan, pasar tradisional mempunyai manfaat, yaitu para 

pembeli dapat bertransaksi untuk mendapatkan barang-barang yang mereka 

perlukan (Sari, 2020). Seperti yang terlihat di Pasar Cinde Palembang. Pemerintah 

Provinsi Sumatera Selatan telah menetapkan kawasan Pasar Cinde sebagai pusat 

perekonomian Kota Palembang karena memberikan peluang usaha bagi 

masyarakat dan wisatawan. Pasar yang sudah berdiri sejak tahun 60-an ini 

menjadi daya tarik banyak pengunjung setiap harinya. Pasar Cinde tidak hanya 

sebagai pasar tradisional, tetapi menjadi paket wisata yang dirancang oleh 

pemerintah Palembang. Pasar ini menawarkan barang-barang bekas dan antik, 

yang membuatnya dikenal sebagai pasar loak. Aktivitas jual beli barang bekas di 

pasar ini sudah lama berlangsung. Masyarakat mengenal pasar Cinde sebagai 

tempat penjualan barang bekas, termasuk besi bekas, peralatan militer, dan barang 

antik. Selain itu, saat hari Minggu, sering dijumpai banyak pecinta batu akik dan 

penjual batu akik di trotoar. Namun, dagangan di Pasar Cinde lambat laun 

berubah sesuai dengan kebutuhan dan gaya hidup pelanggan, bahkan menjadi 

lebih mirip dengan pasar modern. Seiring bertambahnya pedagang dan lapak baru 

yang muncul, Pasar Cinde saat ini sudah lebih berkembang, menjual barang mulai 

dari bahan pokok, buah-buahan, hingga pakaian. 

Gambar 1. 1  
Pedagang Lanjut Usia di Pasar Loak Cinde Palembang 

 

Sumber: Diolah Oleh Peneliti, 2023 



6 
 

 
Universitas Sriwijaya 

 

Pasar ini telah lama menjadi tempat orang bekerja untuk mencari nafkah. 

Mereka tidak dapat bertahan hidup tanpa nafkah karena tidak ada pemasukan. 

Oleh karena itu, terlebih lagi bagi para lansia, menjadikan tempat ini sebagai 

tempat untuk mencari uang dengan bekerja sebagai pedagang. Lansia yang 

bekerja di kawasan Pasar Cinde Palembang menghabiskan sehari-hari 

mereka untuk berdagang di sekitar pasar. Pedagang lansia biasanya memiliki 

jadwal yang tetap, bekerja dari saat pasar dibuka hingga sore hari. Dengan semua 

keterbatasan dan konsekuensi langsung beratnya bekerja dengan kondisi fisiknya 

yang lebih tua, tampaknya tidak ada yang dapat menghentikan semangatnya untuk 

bekerja. Para pedagang lansia ini tentu saja ingin menjadi individu yang baik, 

berguna, dan berharga, pada dasarnya untuk diri mereka sendiri. Untuk mencapai 

hal ini, para pedagang lansia memiliki stretegi dan langkahnya sendiri khususnya 

dengan berdagang di pasar. Namun, pada dasarnya kecenderungan ini muncul dari 

keinginan untuk tetap bisa membantu keluarga. Dukungan ini juga penting karena 

membantu mereka untuk menghasilkan uang sendiri, daripada bergantung pada 

orang lain dan menyusahkan keluarga mereka.  

Tabel 1. 2  
Jumlah Pedagang Lanjut Usia di Pasar Loak Cinde Palembang 

Usia Lansia Jenis Dagangan Jumlah 
60-64 Barang antik dan barang bekas 6 Orang 
65-69 Barang antik dan barang bekas 3 Orang 
70-74 Barang antik dan barang bekas 1 Orang 

 Total 10 Orang 
Sumber : Diolah Oleh Peneliti, 2023 

Masih banyak lanjut usia yang bekerja karena berada di bawah garis 

kemiskinan, sehingga mau tidak mau bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. Permasalahan lanjut usia yang bekerja erat kaitannya dengan permasalahan 

keuangan. Permasalahan keuangan yang sering dihadapi oleh lanjut usia berkaitan 

dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari, seperti sandang, pangan, papan, 

kesejahteraan, hiburan dan kebutuhan sosial. Karena kondisi fisik dan mental 

mereka yang menurun, mereka kurang mampu memberikan pekerjaan yang 

menguntungkan. Di sisi lain, mereka dituntut untuk memenuhi berbagai jenis 
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kebutuhan hidup sehari-hari yang semakin meningkat akhir-akhir ini, seperti 

kebutuhan akan makanan bergizi yang disesuaikan, pemeriksaan kesehatan yang 

rutin, perawatan bagi mereka yang menderita penyakit ketuaan, dan kebutuhan 

hiburan. Sementara itu, penghasilan mereka berasal dari dana pensiun, tabungan, 

dan bantuan keluarga. Bagi lansia yang memiliki tabungan memadai, hal ini tidak 

terlalu menjadi masalah. Namun bagi lansia yang tidak memiliki jaminan hari tua 

atau dana tabungan yang memadai, pilihan mereka untuk mendapatkan 

penghasilan menjadi semakin terbatas. Jadi pilihan utama yang harus diambil oleh 

para lanjut usia adalah bekerja (Royani, 2017). 

Fenomena ini menjadi permasalahan yang membuat peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh mengenai pedagang lanjut usia, yang seharusnya dengan 

umur yang sudah cukup tua para pedagang lanjut usia bisa menghemat tenaga 

untuk beristirahat di rumah, menghabiskan waktu bersama keluarga, dan tidak 

perlu khawatir dengan aktivitas kerja di pasar lagi, namun hal ini tidak berlaku 

untuk lanjut usia yang masih bekerja khususnya yang ada di Pasar Loak Cinde, 

dengan kondisi mereka yang sudah rentan, mereka harus terus berusaha 

memenuhi kebutuhan hidup mereka. Oleh karena itu, peneliti akan meneliti 

mengenai “Rasionalitas Pedagang Lanjut Usia Di Pasar Loak Cinde 

Palembang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti membuat rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana rasionalitas pedagang lanjut usia di Pasar Loak Cinde 

Palembang? 

2. Apa saja yang mendorong pengambilan keputusan bekerja oleh pedagang 

lanjut usia di Pasar Loak Cinde Palembang? 



8 
 

 
Universitas Sriwijaya 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Secara umum untuk menganalisis tentang rasionalitas pedagang lanjut usia 

di Pasar Loak Cinde Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Peneliti berusaha menganalisis rasionalitas pedagang lanjut usia di Pasar 

Loak Cinde Palembang  

2. Peneliti berusaha menganalisis pendorong pengambilan keputusan bekerja 

oleh pedagang lanjut usia di Pasar Loak Cinde Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas serta menambah 

bahan sumber penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian ini serta sebagai 

pengembangan Ilmu Pengetahuan Sosiologi khususnya Sosiologi Ekonomi, 

Sosiologi Keluarga dan Psikologi Sosial mengenai lanjut di Pasar Loak Cinde 

Palembang. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Diharapkan peneltian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat, mahasiswa, 

dan pemerintah. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk menjadi sumber bagi 

para peneliti lain yang mencari jawaban terkait pedagang lanjut usia di Kota 

Palembang yang masih harus bekerja. 
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